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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum tentang MA Darul Hikam Kalirejo 

Undaan Kudus 

1. Tinjauan Historis MA Darul Hikam Kalirejo Undaan 

Kudus 

Di permulaan tahun ajaran 1986, MA Darul Hikam 

resmi membuka penerimaan peserta didik baru. Dalam 

perjalanannya MA Darul Hikam mengajukan ijin 

operasional ke Kanwil Depag Jawa Tengah dan izin tersebut 

keluar tahun 1987. Berkat bimbingan terutama DEPAG dan 

WASPENDA Islam KANWIL DEPAG Jawa Tengah untuk 

kerja Kabupaten Kudus, serta kegigihan dan keuletan para 

pendiri serta dewan guru MA Darul Hikam membuahkan 

hasil walaupun belum memuaskan. 

Pada tahun ajaran 1994/1995 MA Darul Hikam 

mendapatkan sumbangan pendidik dari DEPAG Kabupaten 

Kudus. Sejak itu MA Darul Hikam semakin tampak maju 

meski pelan namun pasti, yaitu jumlah murid selalu 

bertambah setiap tahun. Pada tahun ajaran 1997/1998 

Madrasah Aliyah Darul Hikam oleh yayasan dimasukkan 

pagi setelah tersedianya sarana prasarana kegiatan belajar 

mengajar.
1
 

 

2. Letak Geografis MA Darul Hikam Kalirejo Undaan 

Kudus 

Madrasah yang berdiri diatas tanah wakaf seluas + 

1.589 M
2
 dan berada dikilometer 13 dari pusat kota dan 

tepatnya berada di Jalan Kudus-Purwodadi ini mempunyai 

letak geografis yang cukup strategis, sehingga banyak 

peserta didik yang berasal dari Desa Kalirejo dan sekitarnya 

banyak yang sekolah di MA Darul Hikam Kalirejo Undaan 

Kudus.
2
 

 

                                                           
1
Dokumentasi MA Darul Hikam Kalirejo Undaan Kudus dikutip 

pada tanggal 20 Januari 2020 jam 10.00 WIB. 
2
Dokumentasi MA Darul Hikam Kalirejo Undaan Kudus dikutip 

pada tanggal 20 Januari  2020 jam 10.00 WIB. 
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3. Visi dan Misi MA Darul Hikam Kalirejo Undaan Kudus 

Didalam suatu lembaga visi serta misi mempunyai 

peran utama untuk menetapkan peraturan serta ciri dari 

lembaga tadi. Oleh sebab itu perlu ada visi misi disetiap 

lembaga pendidikan. Visi memberi ilustrasi ke masa depan 

secara nyata serta ingin mencapainya pada masa trtentu. Visi  

ialah statement yang di ucapkan ataupun di tulis sekarang, 

sebagai proces menejemen sekarang serta di masa depan.
3
 

Misi sebagai usaha dalam mencapai visi. Maka misi 

adalah penjelasan visi berbentuk rumusan tugas, kwajiban 

serta rencana tindakan yang di jadikan bimbingan guna 

mencapai visi.
4
 Adapun visi dari MA Darul Hikam sendiri 

adalah berakhlak mulia dan berprestasi prima. Untuk 

mencapai tujuan ini, maka misi yang di embannya sebagai 

berikut: 

a. Menumbuhkan beberapa norma pancasila, agama, dan 

masyrakat guna di jadikan pegangan didalam bersikap 

b. Memberi ketauladanan untuk membiasakan tingkah laku 

mulya serta menerapkan ajaran Islam ala Ahlussunnah 

Wal Jama’ah 

c. Meningatkan kemampuan, minat bakat murid dengan 

melakukan pembelajaran yang unggul, pngembangan diri 

serta ekstrakuriikuler 

d. Membiasakan peserta didik berfikir logis kritis, kreatif, 

dan inovatif dan bisa mendalami Ilmu Pengetahuan san 

Tekhnologi 

Selain adanya visi dan misi MA Darul Hikam Kalirejo 

Undaan Kudus juga memiliki tujuan, adapun tujuan dari MA 

Darul Hikam Kalirejo Undaan Kudus adalah: 

a. Menyiapkan penerus muslim yang berakhlaq mulia, 

berilmu amali serta beramal ilmiah. 

b. Menembangkan budaya serta suasana hidup secara Islami 

dilingkungan madrasah 

c. Meningkattkan sikap bersih, rapi, indah, asri serta 

kerindangan lingkungan madrosah 

                                                           
3
Ahmad Calam, “Merumuskan Visi dan Misi Lembaga Pendidikan”, 

(Jurnal Saintikom Vol.15, No. 1 Januari 2016), 54. 
4
Ahmad Calam, “Merumuskan Visi dan Misi Lembaga 

Pendidikan”,58. 
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d. Menyempurnakan fasilitas pendidikan yang belum pantas 

misal sebagian ruang pembelajaran, lab computer, 

perpus, ruang dan media seni, ruang dan alat ketrampilan, 

alat dan media pemblajaran. 

e. Mengembangkan keunggulan SDM guru serta tenaga 

kpendidikan dengan cara pembinaan, penataran, 

penyetaraan, penghargaan, dan lain-lain. 

f. Menerapkan proces pembelajaran yang actif, kreatif, 

efektif yang memberikan peluang murid untuk 

mengembangkan potensinya scara maksimal. 

g. Melahirkan murid serta alumni yang berkualitas serta 

berprestasi dalam akademik ataupun non akademik 

h. Meningkatkan minat bakat murid dengan banyaknya 

aktivitas yang mengembangkan diri dan ekstrakurikuler. 

i. Menerapkan menejemen madrasah yang baik. 

j. Mengupayakan pendanaan yang bisa mendukung 

keberlangsungan pendidikan serta kemajuan madrosah.
5
 

 

4. Struktur Organisai MA Darul Hikam Kalirejo Undaan 

Kudus 

Supaya terjalin kerjasama dalam lembaga pendidikan 

ini, maka dibentuk struktur organisasi yang masing-masing 

memiliki fungsi dan kinerja untuk menuju satu tujuan. 

Adapun susunan struktur organisasi MA Darul Hikam 

Kalirejo Undaan Kudus bisa dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1` 

Struktur Organisai MA Darul Hikam Kalirejo Undaan Kudus
6
 

NO JABATAN  NAMA 

1 KOMITE MADRASAH : Zainul Muttaqin S.Ag 

2 KEPALA MADRASAH : Drs. H. Rubai 

3 WAKIL KEPALA : H. Noor Said 

4 PENGAWAS PEMBINA :  Hj. Chasnah, S.Pd., MA. 

5 Ka.Bag. TATA USAHA : Ali Mahmuji, S.Pd.I 

                                                           
5
Dokumentasi MA Darul Hikam Kalirejo Undaan Kudus dikutip 

pada tanggal  23 Juli 2020 jam 10.00 WIB. 
6
Dokumentasi MA Darul Hikam Kalirejo Undaan Kudus dikutip 

pada tanggal 23 Juli 2020 jam 10.00 WIB. 
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6 Waka.AKADEMIK : Ah. Syafi’i, S.Sos 

7 Waka. SARPRAS : M. Shodiqin 

8 Waka. KESISWAAN :  Noor Ikhwan,S.Ag 

9 Waka. HUMAS : Sahal, S.Ag 

10 Korbid. KBM : Rumani, M.Pd.I 

11 Korbid. MGMP : Nur Chotimah, S.Pd 

12 Korbid. LAB :  Ah.Syaifudin, S.Ag 

13 Korbid. UKS : Fina Tazkiya, S.Pd.I 

14 Pembina IPNU : Nor Mujoko, SE 

15 Pembina PRAMUKA : 
Abdur Rohim, S.Pd.Si 

Atminah, S.Pd 

16 Pemb. OLAHRAGA :  Sulchan 

17 Koord. PMR : Candra Dwi A, S.Pd 

18 Korbid. AGAMA : H. Muhamadun,S.Pd.I 

19 Korbid. PUBLIKASI : M. Ruhadi Amin 

20 GURU BK :  Nadhiroh, S.Pd 

21 WALI KELAS : 

Seluruh Guru yang 

Sudah Menerima 

Mandat dari Kepala 

Madrasah 

22 GURU MAPEL : 

Seluruh Guru yang 

Sudah Menerima 

Mandat dari Kepala 

Madrasah 

23 
PESERTA DIDIK 

 
: 

Seluruh Peserta Didik 

yang Masuk Madrasah 

dari kelas X-XII 

 

5. Profil MA Darul Hikam Kalirejo Undaan Kudus 

a. Identitas Madrasah 

1) Nama Madrasah :  MA Darul Hikam 

2) E-mail : manu.darulhikam@gmail.com 

3) Website : 

http://www.darulhikamkudus.

blogspot.com 

4) Alamat Madrasah 

a) Jalan  : Kudus-PurwodadiKM.16 

b) Desa /Kelurahan : Kalirejo 

c) Kecamatan  : Undaan 

mailto:manu.darulhikam@gmail.com
http://www.darulhikamkudus.blogspot.com/
http://www.darulhikamkudus.blogspot.com/
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d) Kabupaten  : Kudus 

e) Propinsi  : Jawa Tengah 

f) Kode Pos  : 59372 

5) Status Madrasah : Swasta 

6) NSM  : 131233190013 

7) NPSN : 20363096 

8) Berdiri  : 27 Juni 1985 

9) Piagam Pendirian 

a) Nomor : Wk/5.d./156/PGM./MA/1987 

b) Tanggal  : 02 Maret 1987 

10) Piagam Akreditasi  : Terakreditasi B 

a) Nomor  : 003581 

b) Tanggal  : 11 Nopember 2009 

11) Nama Kepala : Drs. Rubai 

12) NIP  : 19660408 199403 1 003 

13) SK Kepala Madrasah 

a) Nomor  : Wk/1.b/KP/07.6/13058/2002 

b) Tanggal  : 20 Desember 2003 

c) TMT : 23 Desember 2003 

14) Penyelenggara/Yayasan : Yayasan Darul Hikam 

Kudus 

a) Akta Notaris Nomor  : 39 

b) SK Menkum HAM : AHU0012098.AH.01.04. 

c) Tahun  : 2015 

15) Status tanah  : Wakaf  

16) Luas tanah : + 1.589 M 

 

b. Kurikulum 
KurikulumMadrasah Aliyah Darul Hikam sebagai 

berikut : 

1) Tahun Pelajaran 2014/2015 

Pada tahun ini MA Darul Hikam menggunakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) dan 

Kurikulum K13 ( PAI ). 

2) Tahun Pelajaran 2015/2016 

Pada tahun ini MA Darul Hikam menggunakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) dan 

Kurikulum K13 ( PAI ). 
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3) Tahun Pelajaran 2016/2017 

Pada tahun ini MA Darul Hikam menggunakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) dan 

Kurikulum K13 ( PAI ). 

4) Tahun Pelajaran 2017/2018 

Pada tahun ini MA Darul Hikam menggunakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) kelas 

XI dan XII dan Kurikulum K13 kelas X. 

5) Tahun Pelajaran 2018/2019 

Pada tahun ini MA Darul Hikam menggunakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) kelas 

XII dan Kurikulum K13 kelas X dan XI.
7
 

 

B. Data Hasil Penelitian 

Pada uraian ini, peneliti akan menyajikan data sesuai 

dengan temuan penelitian. Peneliti mengunakan analisis 

kualitatif deskriptif (pemaparan) dalam teknik pengumpulan 

data. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Tamu temuan diantaranya sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih Bab 

Pernikahan dalam Islam  di MA Darul Hikam 

Kegiatan pembelajaran ialah kegiatan yang terpenting 

di semua proses pendidikan disekolah. Hal ini mengartikan 

bahwa kesuksesan tercapainya tujuan pendidikan bergantung 

kepada proses pembelajaran yang baik. Proces pembalajaran 

fiqih Bab Pernikahan dalam Islam dikelas XI  MA Darul 

Hikam terdiri dari : 

a. Perencanaan Pembelajaran Fiqih Bab Pernikahan 

dalam Islam 

Setiap guru di MA Darul Hikam sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran diharuskan untuk 

membuat perencanaan dengan penyusunan tahapan yang 

hendak dilaksanakan. Perencanaan tadi bisa di susun 

berdasar pada kebutuhan dalam jangka waktu tertentu 

sesuai dengan keinginan Pendidik yang membuat 

perencanaan. Perencanaan yang di buat haruslah bisa 

dilaksanakan secara mudah serta tepat sasaran. Pendidik 

                                                           
7
 Dokumentasi MA Darul Hikam Kalirejo Undaan Kudus dikutip 

pada tanggal 23 Juli 2020 jam 10.00 WIB. 



50 

sebagai subyek didalam membuat perencanaan 

pembelajaran harus bisa menyusun berbagai progam 

pengajaran yang tepat dengan bahan yang hendak 

disampaikan. Maka, sebelum pelaksanaan pembelajaran 

dikelas, pendidik harus membuat perencanaan mengajar 

guna memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran yang 

sudah di tetapkan. Berkaitan dengan hal ini peneliti telah 

melakukan wawancara dengan  Ibu Jihan  selaku guru 

fiqih kelas XI MA Darul Hikam, yang mengatakan 

bahwa: 

Sebelum mengajar guru harus membuat persiapan, 

paling tidak guru harus mengetahui terkait dengan materi 

yang akan disampaikan supaya ketika masuk kelas tidak 

bingung akan membahas materi dan metode yang cocok. 

Sebagai guru Fiqih, saya membuat RPP terlebih dahulu. 

RPP dibuat dengan memperhatikan  Silabus, Promes, 

Prota, Minggu Efektif, Kalender Pendidikan, dan Kriteria 

Ketuntasan Minimum. Guru harus professional dan harus 

tahu bagaimana caranya agar peserta didik benar-benar 

paham dengan materi. Melihat peserta didik yang aktif 

dan bersemangat, jadi guru harus pintar mencari 

informasi dari manapun untuk persiapan mengajar.
8
  

Berdasarkan wawancara di atas, dapat kita pahami 

bahwa seorang guru harus membuat perencanaan 

pembelajaran sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran agar bisa sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Perencanaan harus dibuat dengan baik. 

Perencanaan pembelajaran harus disiapkan oleh seorang 

guru Fiqih diantaranya yaitu dengan membuat RPP Mata 

Pelajaran Fiqih Bab Pernikahan dalam Islam  dengan 

memperhatikan Silabus, Promes, Prota, Minggu Efektif, 

Kalender Pendidikan, dan Kriteria Ketuntasan Minimum. 

Perencanaan pembelajaran yang harus disiapkan 

oleh seorang guru Fiqih diantaranya yaitu dengan 

membuat RPP Mata Pelajaran Fiqih Bab Pernikahan 

dalam Islam  dengan memperhatikan Silabus, Promes, 

Prota, Minggu Efektif, Kalender Pendidikan, dan Kriteria 

                                                           
8
 Wawancara dengan Ibu Jihan guru Mata Pelajaran Fiqih kelas XI 

pada tanggal 23 Juli 2020 jam 10.00 – selesai. 



51 

Ketuntasan Minimum. Setelah komponen RPP yang 

dibuat telah dipersiapkan, dalam proses perencanaan guru 

harus: 

1) Mempersiapkan dengan matang tujuan pembelajaran 

Fiqih Bab Pernikahan dalam Islam. 

Tujuan belajar Mata Pelajaran yaitu agar 

peserta didik tahu dan mengerti berbagai prinsip, 

kaidah, cara pelakasanaan hukum Islam baik berkaitan 

dengan ibadah atau mu’amalah guna di jadikan 

pegangan hidup baik secara individu maupun social. 

Sehingga peserta didik melakukan dan menerapkan 

ketetapan hokum Islam secara benar dan baik, sebagai 

wujud rasa taat dalam melakukan ajaran Islam baik 

kepada Allah, diri sendiri, sesamanya, dan mahluk 

lain dan lingkungan. Adapun tujuan khusus dalam 

materi fiqih bab 4 Pernikahan dalam Islam   yaitu 

peserta didik mengerti ketentuan Pernikahan dalam 

Islam   dan hikmahnya.”
9
 

Tujuan pembelajaran dapat disampaikan kepada 

peserta didik supaya mereka jadi tahu tentang 

pentingnya mempelajari materi yang akan 

disampaikan sehingga peserta didik timbul motivasi 

untuk belajar. 

2) Mempersiapkan dengan matang strategi pembelajaran 

Fiqih Strategi mengajar materi fiqih khususnya fiqih 

Pernikahan dalam Islam  agar peserta didik lebih 

mudah menerima materi dengan  cara  memahami 

bahwa  peserta didik dalam menangkap pembelajaran 

itu berbeda-beda, ada yang dengan mudah dan cepat  

memahami ada juga yang lambat. Bagi yang sudah 

bisa memahami terus diperdalam dengan 

pengetahuan, bagi yang belum memahami bisa 

diberikan penanganaan khusus dengan diajarkan lagi 

dan diberikan perbaikan dan pengayaan supaya bisa 

mencapai indikator yang diinginkan.
10

 

                                                           
9
 Wawancara dengan Ibu Jihan guru Mata Pelajaran Fiqih kelas XI 

pada tanggal 23 Juli 2020  jam 10.00 WIB – selesai. 
10

 Wawancara dengan Ibu Jihan guru Mata Pelajaran Fiqih kelas XI 

pada tanggal 23 Juli 2020  jam 10.00 WIB – selesai. 
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Langkah khusus agar bisa memudahkan peserta 

didik menerima materi dan lebih memperdalam 

pengetahuannya yaitu dengan diberikan materi khusus 

lewat pengajaran Ekstrakulikuler ngaji kitab Qurrotul 

uyun, agar bisa membantu meningkatkan pemahaman 

peserta didik karena materi fiqih dalam KBM hanya 2 

jam sangat singkat dan masih kurang. 

3) Menyiapkan bahan ajar atau buku materi Fiqih Bab 

Bab Pernikahan dalam Islam. 

Mata pelajaran kelas XI  MA Darul Hikam 

terdapat 5 bab yaitu Bab 1 jinazat dan hikmahnya, 

Bab 2 hudud dan hikmahnya, Bab 3 peradilan Islam, 

Bab 4 Pernikahan dalam Islam  , Bab 5 hukum 

warisan dalam Islam. Untuk bab 4 Pernikahan dalam 

Islam   (munakhat) materinya berisi tentang 

pengertian dan hukum nikah, persiapan pelaksanaan 

pernikahan, mahram atau perempuan yang haram di 

nikahi, prinsip dalam pernikahan, syarat dan rukun 

nikah, wali dan saksi, ijab Qabul, mahar, macam-

macam pernikahan terlarang, hak dan kewajiban 

suami istri, talak, khuluk, fasakh dan iddah, hadanah, 

rujuk.
11

 Adapun sumber belajar diambil dari buku 

fiqih yang dikeluarkan oleh direktorat pendidikan 

madrasah kurikulum 2013 dan menggunakan bahan 

ajar LKS pegangan siswa. 

4) Menyiapkan pendekatan metode yang telah 

ditetapkan. 

Metoda sebagai bagian yang sangatlah penting 

didalam pembelajaran. Maka pendidik harus bisa 

menentukan metoda pembelajaran yang sesuai guna 

memudahkan peserta didik memahami materi yang di 

sampaikan. 

a) Metode ceramah 

Didalam metoda ini pendidik berperan aktif. 

Pendidik memberi penjelasan scara terperinci 

mengenai semua informasi yang berkaitan dngan 

fokus pembahasan. Sedangkan peserta didik 

                                                           
11

 Wawancara dengan Ibu Jihan guru Mata Pelajaran Fiqih kelas XI 

pada tanggal 23 Juli 2020  jam 10.00 WIB – selesai. 
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berperan pasif, dalam artian mereka duduk hanya 

mendengarkan serta mencatat mengenai semua hal 

yang di rasa penting. Metoda yang selalu di 

terapkan sesudah pendidik memberi materi 

pembelajaran misalkan menjelaskan tentang suatu 

makna atau tentang pengertian pernikahan, 

menceritakan tentang suatu kisah nabi atau sahabat 

yang berkaitan dengan tema pembelajaran makan 

saya menggunakan metode ceramah. 

b) Tanya Jawab 

Metoda Tanya jawab merupakan langkah 

pengajaran atau penyajian materi dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan yang di arahkan 

ke peserta didik guna memahami materi tersebut. 

Untuk itu peserta didik diharap bisa menguasai dan 

memahami materi yang telah di ajarkan. Jadi 

pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang 

komunikatif, ketika ada pertanyaan maka peserta 

didik bisa menjawab, ataupun sebaliknya peserta 

didik diberi kesempatan untuk bertanya yang 

menjawab juga tidak harus saya tetapi teman 

sekelas juga bisa menjawab dan mengapresiasi. 

c) Demonstrasi  

Merupakan metode yang sering guru 

gunakan dalam menyampaikan bahan pelajaran 

yang berbentuk praktik  agar keaktifan dan 

pengalaman peserta didik bertambah, peserta didik 

akan lebih mudah memahami materi yang 

diberikan. Contoh penerapan dalam metode 

demonstrasi adalah dalam bab Pernikahan dalam 

Islam  , kelas dibagi menjadi beberapa kelompok 

campur peserta didik putra dan peserta didik putri, 

lalu guru meminta untuk mempraktekan Akad 

Nikah. Dalam demonstrasi tersebut ada peserta 

didik yang kebagian menjadi wali, menjadi saksi, 

menjadi naip dan ada pula yang menjadi mempelai 

putra dan putri. 

d) Diskusi 

Dalam pelaksanaan metode ini guru 

membagi peserta didik agar membentuk beberapa 
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kelompok dalam satu kelas. Dari kelompok 

tersebut ditunjuk salah seorang peserta didik 

menjadi koordinator, kemudian guru memberikan 

satu permasalahan atau topic (permasalahan “wali 

dalam pernikahan” Hukum akad nikah virtual “) 

untuk didiskusikan. Saya dengan senang hati 

memberi pengarah dan bimbingan. 

e) Hafalan 

Metoda ini sudah ada pada jaman Nabi, 

sahabat dan para ulama perawi hadis. Orang Islam 

di jaman itu sangatlah menghargai daya ingatn 

menghafal sbagai bagian dari tujuan pendidikan. 

Di  MA Darul Hikam metode ini di lakukan dalam 

tiga tingkatan yakni: 

(1) Hafalan saja yaitu peserta didik di minta 

untuk menghafal apa yang di ajarkan tanpa 

memberi pengertian. 

(2) Hafalan serta pengertian, pemahaman yaitu 

peserta didik di minta untuk menghafal dan 

pendidik memberikan penjabaran tentang 

yang di hapalkan 

(3) Hafalan, pemahaman dan berpikir yakni 

peserta didik di minta berpikir apa yang sudah 

di hafalkan dan mengkajinya lebih terperinci. 

Metode hafalan ini selalu di pakai untuk 

peserta didik menghafal dalil-dalil baik dalil yang 

dari Alquran ataupun hadis dan segala hal yang 

penting dalam agama yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari.
12

 

Metode pembelajaran yang telah disebutkan 

diatas adalah cara yang ditempuh dalam 

pembelajaran Fiqih bab Bab Pernikahan dalam 

Islam. Metode tersebut dianggap efektif dan telah 

direlevansikan dengan materi pembelajaran Fiqih 

untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

 

                                                           
12

 Observasi di kelas  XI A pada saat  Ibu Jihan guru guru Mata 

Pelajaran Fiqih mengajar fiqih dikelas XI pada tanggal 30 Januari 2020 

jam 12.15 – selesai. 
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5) Menyiapkan bahan evaluasi pembelajaran Fiqih Bab 

Pernikahan dalam Islam. 

Ketika semua perencanaan yang telah dibuat 

sudah dipersiapkan dengan baik, maka guru dapat 

melaksanakan kegiatan belajar dengan efektif dan 

maksimal.  

 

b. Pelaksanaan pembelajaran fiqih Bab Pernikahan 

dalam Islam. 

Proses pelaksanaan pembelajaran Fiqih di MA 

Darul Hikam mengaplikasikan perencanaan yang telah di 

buat oleh guru. Dalam kegiatan pembelajaran itu terdiri 

dari tiga tahap, yaitu:  

1) Kegiatan awal atau pendahuluan. 

Guru memberi salam, mengecek kehadiran, 

memberikan motivasi dan menyampaikan kompetensi 

dasar (KD). Tujuan dari kegiatan ini untuk 

mengarahkan peserta didik pada pokok permasalahan 

agar peserta didik baik secara mental, emosional 

maupun fisik. Kegiatan ini  berupa : mengabsen 

peserta didik, pengulasan langsung pengalaman yang 

pernah dialami peserta didik ataupun guru, 

menanyakan tentang materi yang sudah diajarkan 

pada pertemuan kemarin, memberikan motivasi agar 

minat belajar, dan menjelaskan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan inti, kegiatan ini adalah menyampaikan 

materi. 

Peserta didik mengkaji pustaka tentang hikmah 

pernikahan dan mendiskusikan. Selanjutnya masing-

masing kelompok berdiskusi, terakhir setiap 

kelompok menyampaikan hasil diskusi. Pengampu 

hanya mendampingi, menambahkan dan meluruskan 

dalam peserta didik berdiskusi. 

3) Kegiatan penutup. 

Guru melakukan refleksi dengan peserta didik 

serta menyimpulkan dalam kegiatan pembelajaran, 

menugaskan peserta didik agar menjawab pertanyaan 

dikumpulkan jawaban peserta didik, diakhiri dengan 
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penugasan terhadap tugas berikutnya, dan diakhiri 

dengan hamdalah.
13

 

Berdasarkan hasil observasi di atas, proses 

pelaksanaan pembelajaran Fiqih di kelas XI MA Darul 

Hikam  dilaksanakan sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran. Guru membuka pelajaran, menjelaskan 

materi dengan telaten, peserta didik menyimak dan 

peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya, 

mengevaluasi dan menutup pelajaran. 

  

                                                           
13

 Hasil Observasi di kelas XI saat Ibu Jihan guru Mata Pelajaran 

mengajar pada tanggal 30 Januari 2020 jam 12.15 – selesai. 
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2. Implementasi Ekstrakulikuler ngaji  Kitab Qurrotul 

Uyun sebagai Penguat Mata Pelajaran Fiqih Bab 

Pernikahan dalam Islam  di MA Darul Hikam. 

Dalam penelitian ini akan membahas mengenai 

pelaksanaan Ekstrakulikuler ngaji Kitab Qurrotul uyun kitab 

karya Syaikh Muhammad At-Tihami Ibnul Madani, yang 

mana kitab ini merupakan pengembangan dari  sebuah kitab 

syair (Nadzam) “Ibnu Yamun” yang ditulis oleh Qasim bin 

Ahmad bin Musa bin Yamun al-Akhmasi. Pihak madrasah 

memilih dan menggunakan kitab Qurrotul Uyun dengan 

alasan kelebihan kitab Qurrotul Uyun mengikutkan point 

masalah lengkap dengan dalil-dalilnya, jadi masalah apapun 

itu selalu ada dalil-dalilnya dari Al-Qur’an, Al-Hadist, 

pendapat para ulama’ dan sahabat. kitab Qurrotul Uyun ini 

juga mudah dipahami, tepat untuk dipelajari umur dewasa 

sebagai bekal masa depan dalam berumah tangga. 

Berdasarkan wawancara kepada bapak Kh Nur Said atau 

lebih akrab dipanggil dengan abah Said selaku guru ngaji 

kitab Qurrotul uyun yang mengatakan bahwa: 

Tujuan dilaksanakan kegiatan Ekstrakulikuler ngaji 

kitab Qurrotul uyun adalah karena  sekolah kami 

adalah madrasah. Jadi, kami ingin mempertahankan 

kitab salaf atau kitab kuning, agar peserta didik kenal 

dengan kitab dan bisa bahasa arab dan pegon. 

Pelaksanaan Ekstrakulikuler ngaji kitab Qurrotul 

uyun telah berjalan selama 9 tahun dilaksanakan sejak 

tahun 2011, hingga sekarang. Pelaksanaan ngaji kitab 

Qurrotul uyun juga harus tetap memperhatikan 

strategi dan langkah pembelajaran. Pada 

perkembanganya pelaksanaan ekstrakulikuler ngaji 

kitab Qurrotul uyun dimasukan dalam program 

Ekstrakulikuler dilaksanakan seminggu 3 kali, 

dilaksanakan setiap hari sabtu, ahad dan senin 

dilaksanakan setelah KBM dengan alokasi waktu 2 

setengah jam pukul  14.30-16.00 WIB.
1
 

  

                                                           
1
 Wawancara dengan Bapak Kh Nor Said guru ngaji kitab Qurrotul 

Uyun pada tanggal 20 Agustus 2020 jam 10.00 WIB – selesai. 
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Berdasarkan wawancara di atas, ekstrakulikuler 

ngaji kitab Qurrotul uyun dilaksanakan di MA Darul 

Hikam dengan tujuan untuk mempertahankan kitab salaf 

atau kitab kuning di Madrasah. Tujuan Ekstrakulikuler 

ngaji kitab Qurrotul Uyun adalah agar peserta didik 

memahami ilmu Fiqih Bab Munakakhat, karena memang 

sudah sepantasnya mereka mendapatkan ilmu tersebut. 

Pembelajaran Fiqih dengan kitab Qurrotul Uyun sangatlah 

penting dan relevan bagi peserta didik untuk menambah 

ilmu dalam segi agama, karena walaupun ilmu umum yang 

dimiliki sangat tinggi namun ilmu agama rendah tidak 

akan berarti kehidupan seseorang tersebut. Kegiatan ngaji 

kitab Qurrotul Uyun selalu memperhatikan strategi atau 

langkah-langkah dalam melaksanakan Ekstrakulikuler 

ngaji kitab Qurrotul Uyun. Tahap kegiatan pelaksanaan 

Ekstrakulikuler ngaji kitab Qurrotul Uyun mencakup tiga 

hal yaitu persiapan, pelaksanaan dan penutup. Adapun 

pelaksanaan Ekstrakulikuler ngaji kitab Qurrotul Uyun di 

MA Darul Hikam kalirejo undaan kudus dijabarkan 

sebagai berikut : 

a. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Ekstrakulikuler ngaji kitab Qurrotul 

Uyun dimulai pukul 14.30 WIB dengan mengucapkan 

salam, lalu mengirim hadroh untuk masyayikh dan 

pengarang kitab dengan membaca surat Al-Fatihah 

dipimpin oleh abah Said dilanjut dengan membaca do’a 

sebelum belajar, kemudian memberikan sedikit nasihat-

nasihat dan menanyakan materi yang akan dipelajari. 

Terakhir, guru memberikan motivasi agar peserta didik 

istiqomah dan semangat untuk mengaji,  Ngaji kitab 

dimulai pukul 14.30.
2
 Pelaksanaan pembelajaran sesuai 

dengan penelitian yang di lakukan, pengampu 

melaksanakan tahapan awal misalnya bertanya tentang 

keadaan santri, mengkaji materi pembelajaran 

sebelumnya dengan menanyakan pada santri dengan 

meminta satu dari beberapa santri untuk memberi 

jawaban materi sebelumnya maupun bertanya mengenai 

                                                           
2
 Wawancara dengan Bapak Kh Nor Said guru ngaji kitab Qurrotul 

Uyun pada tanggal 20 Agustus 2020 jam 10.00 WIB – selesai. 
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pembahasan bab terahir yang sudah dipelajari dan 

bertanya sampai mana. 

Kegiatan inti yaitu langkah-langkah yang 

dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Tahap ini 

merupakan tahapan inti dalam proses pembelajaran, 

guru menyuguhkan bahan materi pelajaran yang sudah 

di siapkan. Aktivitas yang di lakukan pendidik pada 

saat  pembelajaran Fiqh dengan kitab Qurrotul Uyun 

berlangsung yakni guru ngaji membaca kitab lalu 

mengartikannya, selanjutnya menjabarkan maknanya, 

peserta didik mendengar lalu memberi makna 

menggunakan bahasa Jawa. Dalam Kegiatan inti 

tidaklah terlepas dari media, metode serta materi. Media 

yang dipakai dalam pembelajaran Fiqih memakai kitab 

Qurrotul Uyun memakai media : papantulis, penghapus 

serta buku pedoman kitab Qurrotul Uyun, tidak 

memakai media lain. Sumber belajar dalam 

Ekstrakulikuler mengaji kitab memakai Qurrotul Uyun: 

menjelaskan mengenai segala materi Bab Pernikahan 

dalam Islam, Ekstrakulikuler ngaji kitab Qurrotul Uyun 

dalam Pembelajaran tersebut menggunakan kitab 

Qurrotul Uyun dengan 4 metode yakni bandongan, 

ceramah, tanya jawab serta latihan. Unsur paling akhir 

ialah media serta sumber belajar. Media dalam proses 

pembelajaran bisa dimaknai sebagai alat untuk 

membantu memudahkan tercapainya maksud 

pembelajaran yang di sesuaikan dengan materi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik. Dalam pelaksanaan Ekstrakulikuler ngaji 

kitab Qurrotul Uyun MA Darul Hikam menggunakan 

media papan tulis dan spidol, sedangkan sumber belajar 

adalah kitab Qurrotul Uyun dan terjemahannya. 

Kegiatan inti dalam ngaji Kitab Qurrotul Uyun 

dimulai dengan abah Said menjelaskan isi kitab 

Qurrotul Uyun menyampaikan dengan Bahasa Jawa 

campur dengan Bahasa Indonesia lalu mengartikan 

perkata dan menjelaskan secara detail atau lebih 
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tepatnya dengan metode Bandongan.
3
  Pelaksanaan 

Ekstrakulikuler ngaji Kitab Qurrotul Uyun agar tidak 

membosankan maka Abah said sering kali diselingi 

dengan candaan, peserta didik mengikuti 

Ekstrakulikuler ngaji kitab Qurrotul Uyun  dengan 

serius memberi arti dan syakal, beberapa peserta didik 

menulis materi pembelajaran yang dijelaskan abah Said. 

Peserta didik juga dalam keadaan tenang namun 

terkadang bertanya teman di sampingnya untuk 

menegaskan maksud dari apa yang disampaikan abah 

Said yang belum dimengerti. Setelah peserta didik 

diberi waktu beberapa menit untuk memberi arti dan 

syakal, abah Said menunjuk beberapa peserta didik 

untuk membaca tulisannya sendiri. Adapun santri yang 

ditunjuk membaca adalah kurang lebih ada 4 peserta 

didik, dua peserta didik, semuanya lumayan lancar dan 

lengkap tulisannya. Pada saat santri membaca 

tulisannya sendiri abah Said memperhatikan bacaan 

santri, jika ada kekeliruan abah Said   kemudian 

menyalahkan dan langsung membenarkan kekeliruan 

peserta didik. Abah Said menunjuk beberapa santri 

untuk membaca syarahannya kemudian beliau 

menjelaskan arti dari tulisan kitab yang telah dijelaskan 

dengan menggunakan metode ceramah dan bandongan 

abah Said menjelaskan tentang Rukun Nikah, perintah 

menikah, anjuran untuk menikah, keutamaan menikah 

dan keutamaan orang yang memiliki pasangan dari pada 

yang tidak memiliki pasangan. 

Kegiatan penutup ini adalah tahap terakhir pada 

pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan penutup pada 

Ekstrakulikuler ngaji kitab Qurrotul Uyun yaitu 

menyimpulkan materi pembelajaran, memberikan tugas, 

dan menyampaikan materi yang akan dibahas pada 

pembelajaran selanjutnya. Kegiatan akhir ngaji kitab 

Qurrotul uyun  abah Said  menyimpulkan bersama-

sama dengan peserta didik. ditutup dengan membaca 

                                                           
3
 Wawancara dengan Bapak Kh Nor Said guru ngaji kitab Qurrotul 

Uyun pada tanggal 20 Agustus 2020 jam 10.00 WIB – selesai. 
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hamdallah dan doa penutup majelis.
4
 Abah Said 

menyampaikan dengan sabar dan pelan-pelan 

mengajarkan kitab dengan baik dan lembut. Tahapan 

awal, inti dan akhir diikuti peserta didik dengan 

seksama. 

Pelaksanaan pembelajaran Ekstrakulikuler ngaji 

kitab Qurrotul Uyun berjalan dengan tertib dan 

khidmad, pembawaan  menyenangkan dari pengajar 

yang dapat membuat antusias peserta didik. Menurut 

salah satu peserta didik Kelas XI MA Darul Hikam 

yang mengatakan bahwa: 

“Ekstrakulikuler ngaji kitab Qurrotul Uyun 

sangat membantu karena fiqih adalah ilmu yang 

sangat penting, mata pelajaran fiqih di madrasah 

hanya dua jam seminggu, itu masih kurang, 

dengan adanya ngaji kitab ini membantu saya 

dalam meningkatkan pemahaman tentang materi 

bab munakahat”.
5
 

 

Dalam hal ini dapat kita simpulkan bahwa 

pelaksanaan Ekstrakulikuler ngaji kitab Qurrotul Uyun 

bisa membantu meningkatkan pemahaman dalam mata 

pelajaran Fiqih Bab Munakahat,  dapat mendukung 

pembelajaran Fiqih Bab Pernikahan dalam Islam  

sehingga dapat membekali dan membina peserta didik 

untuk masa depan. 

  

                                                           
4
 Hasil Observasi pada saat kegiatan ekstrakulikuler ngaji kitab 

Qurrotul Uyun pada hari Senin 20 Januari 2020 Jam 15.00 – selesai. 
5
 Hasil Wawancara dengan peserta ngaji kitab ekstrakulikuler pada 

hari kamis, 23 Juli 2020 jam 15.00-selesai 
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C. Analisis Data Penelitian 
Sesudah melakukan penelitian, selanjutnya yakni 

melakukan analisis data yang sudah dikumpulkan. Peneliti 

hendak menyuguhkan penjabaran pembahasan sesuai dengan 

penemuan sehingga pembahasan pada Analisa ini akan 

menyuguhkan penemuan yang ada. Seperti yang ada pada 

tehnik analisis, penelitian kualitatif datanya berasal dari 

observasi, wawancara juga dokumentasi dari semua pihak yang 

tahu mengenai data yang di perlukan. 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, 

diperoleh hasil bahwa pelaksanaan Ekstrakulikuler ngaji kitab 

Qurrotul Uyun yang diterapkan untuk penguat Mata Pelajaran 

Fiqih Bab Pernikahan dalam Islam  relevan jika diberikan 

kepada peserta didik Kelas XI MA Darul Hikam. Peserta didik 

diajarkan Mata Pelajaran Fiqih Bab Pernikahan dalam Islam  

sebagai bentuk persiapan dalam peserta didik nanti  di masa 

depannya.  Dibuktikannya dengan peserta didik yang mengikuti 

Ekstrakulikuler ngaji kitab Qurrotul Uyun adalah anak yang 

pandai dan memiliki pemahaman terhadap mata pelajaran Fiqih 

lebih baik daripada yang lainnya. Mereka adalah anak anak 

yang istiqomah dan ingin belajar kitab. Mereka juga sungguh-

sungguh dalam mengikuti kegiatan ini, karena mereka 

menyadari belajar soal dasar hukum agama itu sangat penting. 

Mata pelajaran Fiqh ialah ilmu yang sangatlah penting 

supaya Peserta Didik tahu serta mengerti beberapa prinsip, 

kaidah serta cara melaksanakan hukum Islam baik yang 

berkaitan dngan aspek ibadah atau mu’amalah guna di jadikan 

pegangan hidup dalam kehidupan individu ataupun social. 

Sehingga Peserta Didik melakukan serta mempraktikkan 

ketetapan hokum Islam secara tepat, sebagai wujud rasa taat 

didalam melaksanakan ajaran Islam dari segi hablumminallah 

maupun hablumminannas. 

Secara khusus Mata Pelajaran Fiqih terdapat Bab Fiqih 

Pernikahan dalam Islam  yaitu Pernikahan dalam Islam   berisi 

tentang ketentuan Pernikahan dalam Islam, Syarat, rukun, dan 

hikmahnya. Ketentuan pernikahan menurut undang-undang 

termasuk mempersiapkan peserta didik nanti  di masa depan 

dalam berumah tangga.  Sedangkan, Ekstrakulikuler ngaji kitab 

Qurrotul Uyun juga sangatlah penting bagi peserta didik karena 

berisi tentang Rukun Nikah, kriteria memilih calon Istri, 
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perintah menikah dan anjuran menikah, keutamaan menikah, 

dan sebagai bekal masa depan untuk para peserta didik. Mata 

pelajaran fiqih Bab Pernikahan dalam Islam dan Ekstrakulikuler 

ngaji kitab Qurrotul Uyun sama sama membahas tentang 

Pernikahan dalam Islam, sehingga jika peserta didik 

bersungguh-sungguh belajar mata pelajaran Fiqih dengan 

diimbangi mengikuti kegiatan Ekstrakulikuler ngaji kitab 

Qurrotul Uyun maka akan lebih memudahkan dirinya dalam 

menerima dan mehamami mata pelajaran tersebut. 

Fiqih Pernikahan dalam Islam  dalam pembelajaran 

formal adalah fiqih secara umum, sedangkan salafnya masuk 

didalam Qurrotul Uyun jadi salaf disini adalah untuk 

menguatkan, contohnya didalam MA A terdapat materi Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) SKI disana ada sejarah Islam ada Ke-

NU-an, atau Ke-Muhammadiyahan jadi, materi Ke-NU-an dan 

materi Ke-Muhammadiyahan itu untuk menguatkan materi SKI, 

artinya materi Ke-NU-an masuk dalam pelajaran Muatan Lokal. 

Misalnya lagi ada mata pelajaran Aqidah Akhlak dibantu 

dengan Muatan Lokal kitab Ta’limul Muta’alim atau kitab 

Akhlakulil Banin atau kitab Ayyuhal Walad itu untuk 

menguatkan materi Aqidah Akhlak, kemudian Materi Al-

Qur’an Hadist, Ilmu Tafsir dan Ilmu Hadist itu juga untuk 

menguatkan materi Materi Al-Qur’an Hadist. Begitu juga 

dengan Mata Pelajaran Fiqih kalau dimadrasah madrasah 

biasanya dibantu dengan kitab Taqrib, Syafinnatun Najjah dan 

didalam penelitian ini Qurrotul Uyun ini masuk kedalam 

Ekstrakulikuler (tambahan) meskipun tidak dimasukkan 

kedalam Muatan Lokal namun posisinya sama yaitu untuk 

menguatkan Mata Pelajaran Fiqih Bab Munakhahat dengan 

kitab Qurrotul Uyun di MA Darul Hikam. 

  


